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ABSTRAK

Pertambangan batubara dapat menghasilkan pencemaran udara seperti kadar
debu total di area produksi batubara PT.X semua kegiatan di area produksi
menghasilkan debu mulai dari proses pengleburan penggalihan, pengangkutan,
pembongkaran, penimbunan. Sehingga dapat mempengaruhi kapasitas paru-paru
pada operator. Penelitian ini bertujuan Untuk menganalisis hubungan kadar debu
total terhadap kapasitas paru-paru pada responden. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan metode survei Analitik dengan
pendekatan cross sectional. Sampel pada penelitian adalah 28 responden dengan
tehnik pengambilan sampel Purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner dan pengukuran. menggunakan analisis univariat,
bivariate dengan menggunakan uji fisher’s Exact. Hasil pengukuran kadar debu
total di area produksi batubara menunjukan konsentrasi debu total pada titik satu
8.401mg/m’ titik dua 11,840 mg/m’, titik tiga 13.430 mg/m® masih ada yang
melebihi nilai ambang batas yang ditetapkan menteri tenaga kerja nomor 05 tahun
2018 tentang baku tingkat kadar debu total yaitu 10 mg/m>. Hasil penelitian
bivariat menunjukan ada hubungan antara, kadar debu total (p-value = 0,050),
masa kerja (p-value = 0,011), penggunaan alat pelindung diri (p-value = 0,016),
personal hygiene (p-value = 0,015) terhadap kapasitas paru-paru, sementara
variabel yang tidak berhubungan terhadap kapasitas paru-paru yaitu sikap ( p-
value = 0,226). Kesimpulan dari penelitian ini kapasitas paru-paru pada operator
disebabkan oleh beberapa faktor seperti kadar debu total, masa kerja, penggunaan
alat pelindung diri dan personal hygiene. Saran pada penelitian ini melakukan
medical cakeup secara berkala, melakuakan sosialisasi terhadap operator,
menggunakan APD yang sesuai dengan standar saat berkerja dan menjaga
personal hygiene

Kata kunci : Batubara, Debu Total, Operator
Kepustakaan : 35 (2009-2020)
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ABSTRACT

Coal mining can generate air pollution such as dust levels total in the area
of coal production PT.X all the activities in the production area to produce dust
the start of the process pengleburan penggalihan, hauling, demolition, hoarding.
So it can affect the capacity of the lungs on the operator. This study aims To
analyze the relationship between levels of dust towards total lung capacity on the
respondents. This research is a type of quantitative descriptive research using
survey method with cross sectional Analytic approach. Samples in the study were
28 respondents with tehnik Purposive sampling. Data collection was conducted
using questionnaires and measurements. using univariate analysis, bivariate with
the use of the test, fisher's Exact. The results of measurements of the levels of dust
total area of coal production shows the dust concentration total at one point 8,401
mg/m3,a two 11,840 mg/m3 is three 13,430 mg/m3 there is still a value that
exceeds the threshold determined by the minister of manpower no. 05 of 2018
about the raw levels of dust a total of 10 mg/m3. The results of the research
bivariate showed no relationship between the levels of dust total (p-value = to
0.050), work period (p-value = 0,011), use of personal protective equipment (p-
value = 0.016), and personal hygiene (p-value = 0,015) against lung capacity,
while the variable that is not related to the capacity of the lungs, namely attitude (
p-value = 0,226). The conclusion of this study the capacity of the lungs on the
operator caused by several factors such as dust levels in total, the period of work,
use of personal protective equipment and personal hygiene. The advice in this
research, a medical cakeup periodically, do the socialization to the operator, use
of PPE according to current standards of work and maintain personal hygiene.

Keywords : Coal, Dust Total, The Operator
Literature : 35 (1997-2020)
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan sektor perindustrian di Indonesia yang meningkat dari
tahun ketahunnya, perkembangan ini juga sejalan dengan peningkatan taraf
ekonomi negara dan pembangunan, maka semakin banyak permasalah yang
timbul salah satunya yaitu pencemaran udara yang dapat mempengaruhi
kesehatan manusia. Pencemaran Udara merupakan permasalahan yang terjadi
diberbagai negara termasuk juga di Indonesia. Banyaknya perindustrian yang
menghasilkan polutan yang berpotensi bahaya terhadap udara, salah satunya
penambangan Batubara yaitu debu total. Debu Batu Bara dihasilkan melalui
proses penggalian, pengangkutan, pembuangan serta dihasilkan dari proses
pemecahan bahan seperti grinding (penggerindaan), blasting (penghancuran),
drilling (pengeboran), dan pulverizing (peledakan). Bahan galian (tambang)
tersebut seperti emas, perak, tembaga, batubara, minyak dan gas bumi.
Cadangan batubara Indonesia lebih besar dibanding dengan cadangan minyak
bumi maupun gas alam sehingga pemerintah mulai melihat batubara sebagai
sumber energi alternatif (Hafsari et al., 2015)

Debu merupakan salah satu polutan udara yang memiliki tingkat
toksisitas yang tinggi dan sangat berperan terhadap kerusakan udara. Suatu
zat padat yang terakandung dalam debu memberikan pengaruh terhadap
penyakit saluran pernafasan dan pencemaran udara, salah satunya adalah
Kadar Debu Total dan Particulate Matter (PM) dengan partakel yang
bervariasi seperti PM10 dan PM 2,5. Dengan ukuran debu yang diameternya
sangat kecil sehingga dapat menembus sistem pernafasan melalui inhalasi,
menyebabkan penyakit pernafasan dan kardiovaskular, disfungsi sistem saraf
pusat dan reproduksi, serta kanker (Manisalidis et al., 2020). Debu yang
masuk ke dalam saluran respirasi menyebabkan reaksi mekanisme pertahanan
non spesifik berupa batuk, bersin, gangguan transport mukosilier dan
gangguan fagositosis makrofag. Selain itu juga gangguan sistem mukosilier

menyebabkan bertambahnya produksi lendir dan terangsangnya jalas nafas
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pada otot polos sehingga terjadinya penyempitan. Apabila produksi lendir
bertambah dengan mekanisme yag terjadi tidak sempurna dapat menyebabkan
resistensi jalan nafas seperti obstruksi saluran pernafasan, yang secara umum
di sebut dengan gangguan kapasitas vital paru. Keadaan ini biasanya terjadi
pada kadar debu melebihi nilai ambang batas (Anugrah, 2013).

Batu Bara merupakan salah satu industri yang bergerak pada sektor
petambangan yang mempunyai potensi pengembangan serta Cadangan
batubara lebih besar dibanding dengan cadangan minyak bumi maupun gas
alam sehingga pemerintah mulai melihat batubara sebagai sumber energi
alternatif, salah satunya di provinsi sumatera selatan (Hafsari et al., 2015).
Provinsi sumatera selatan termasuk daerah yang kaya akan cadangan sumber
daya alam seperti batubara . Penambangan batubara banyak menimbulkan
masalah kesehatan yaitu debu yang dihasilkan dari proses penambangan
batubara. Debu batubara mengandung bahan kimiawi yang berdampak
terhadap pernafasan manusia (Puspitasari, 2018)

Debu batubara tidak hanya berdampak terhadap lingkungan akan tetapi
berdampak terhadap kesehatan manusia seperti kapasitas paru-paru , kapasitas
paru-paru merupakan penyakit pernafasan yang terjadi karena menghirup
debu batubara dalam jangka panjang. Akibat terus-menerus menghirup udara
tercemar debu batubara, paru-paru pekerja penambangan akan terkontaminasi
partikel batubara hingga kondisinya menghitam(Simanjuntak, 2018). Selain
penyakit paru-paru hitam, penambangan batubara juga menyebabkan
berbagai penyakit lain, seperti TBC, asma, dan kanker paru-paru. Oleh karena
itu, masyarakat sekitar penambangan diharapkan dapat mewaspadai gejala-
gejala yang muncul akibat maraknya penambangan dan pengangkutan
batubara tersebut (Sholihah et al., 2018). Oleh karena itu Kualitas udara
ambien mempunyai ketetapan dengan baku mutu Kadar debu total
berdasarkan Peraturan gubernur sumatera selatan nomor 17 tahun 2005 untuk
kadar maksimum 230 ug/Nm® dan Negara telah menetapkan baku mutu
nasional untuk mencegah dan mengontrol penurunan mutu udara ambien
akibat pencemaran zat-zat, yang sesual dengan Peraturan Pemerintah

Republik Tindonesia Nomor 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian
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Pencemaran Udara yang didalamnya mengatur standart mutu udara ambien
nasional (Juniah et al., 2017).

Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kapasitas paru-paru yaitu
kandungan kadar debu Total, lamanya paparan, penggunaan APD terutama
yang dapat melindungi sistem pernafasan. faktor individual yang
mempengaruhi kapasitas paru-paru seperti mekanisme pertahanan paru,
anatomi dan fisiologi saluran pernafasan. Selain itu juga adapun berbagai
pertimbangan yang dilakukan untuk menilai paparan yang berdampak kepada
manusia seperti sumber paparan, jenis pabrik, lamanya paparan, paparan dari
sumber lain. Sedangkan umur, jenis kelamin, kebiasaan merolol dan faktor
allergen merupakan faktor penyerta dalam pola aktivitas sehari-hari (Nafisa et
al., (2018)).

Berdasarkan data World Health Organization (2014), secara
keseluruhan kematiaan yang disebabkan oleh penyakit pernapasan seperti
sebanyak 3,5 juta jiwa yang terInfeksi Saluran Pernapasan Bawah, 3,3 juta
jiwa yang disebabakan Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK), 1,4 juta jiwa
disebabkan kanker paru dan 1,3 juta jiwa disebabkan oleh penyakit
Tuberkulosis. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh survey The EPIC
(The Epidemiology and Impact of COPD) pada 9 daerah Asia-Pasific, dengan
urutan pertama dengan prevalensi PPOK 9,5% yaitu negara Taiwan,
sedangakan negara dengan prevalensi 4,5% dengan total estimasi prevalensi
6,2% yaitu negara Indonesia. Berdasarkan hasil data dari Riset Kesehatan
Dasar pada tahun 2018 di Indonesia kapasitas paru-paru masih mengalami
prevalensi dengan 2,4 %, Infeksi saluran pernafasa akut dengan 4.4 %
(Kemenkes, 2018). Berdasarkan hasil data tersebut Penyakit pada saluran
pernafasan berada pada peringkat ketiga dari 10 penyakit terbanyak yang ada
di provinsi Sumatera Selatan yakni sebanyak 710.988 kasus (Dinas Kesehatan
Provinsi Sumatera Selatan, 2015).

PT. X di Kabupaten Muara Enim merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang pertambangan batubara. Sebagaian besar unit produksi pada industri
ini mesin menghasilkan debu. Setelah dilakukan studi pendahuluan diketahui

bahwa pekerja yang mengalami keluhan pernafasan paling banyak pada unit
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1.2

produksi. Keluhan pernafasan pekerja yaitu seperti hidung tersumbat, batuk,
nyeri tenggorokan dan sulit bernafas. Operator produksi dalam pekerjaannya
memiliki potensi yang besar untuk terpapar debu di lingkungan kerja, yang
dapat berpengaruh terhadap kapasitas paru-paru. Berdasarkan hasil penelitian
Purnamasari (2013), menyatakan bahwa paparan debu mempunyai hubungan
yang signifikan dengan kapasitas paru-paru (p value 0,006).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di PT.X Kabupaten Muara
Enim. Pada umumnya kadar debu masih tinggi di lingkungan kerja, yaitu
pada bagian produksi Batubara. Beberapa tahun terakhir ini konsentrasi debu
di area produksi telah mendekati baku mutu udara ambient berdasarkan
peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 17 tahun 2005 tentang baku
mutu udara ambien provinsi sumatera Selatan, adalah pada area produksi
batabara. Pada area produksi batubara ini debu terbentuk karena proses
pengelolahan tambang batubara dan banyaknya keluhan pekerja mengenai
permasalahan gangguan pernafasan, Berdasarkan data dari diagnosis dokter di
klinik perusahaan keluhan gangguan pernafasan untuk beberapa tahun
terakhir ini mengalami peningkatan 5,5% dengan kapasitas paru-paru yang
tidak normal dan disetiap bulannya angka gangguan pernafasan mengalami
naik turun dan belum stabil dengan kapasitas paru-paru dibawah rata-rata.
Berdasarkan data tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Hubungan Kadar Debu Total Terhadap kapasitas paru-paru Pada
Operator di Area Produksi batubara PT.X di Kabupaten Muara Enim Tahun
2021~

Rumusan Masalah

PT.X merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pertambangan
batubara. Sampai saat ini PT.X merupakan sub kontrak dari perusahaan
pertambangan terbesar di Indonesia termasuk di Kabupaten Muara Enim.
Kebiasaan buruk pekerja operator yang tidak menggunakan APD dapat
mengakibatkan pekerja terpapar kadar debu total. Sebagian besar unit
produksi pada industri ini mengasilkan debu yang dapat memberikan dampak
terhadap kesehatan terutama beresiko pada kapasitas paru-paru pekerja

operator produksi. Maka dari itu, peneliti ingin melakukan penelitian untuk
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mengetahui “Hubungan Kadar Debu Total Terhadap Kapasitas Paru-Paru
Pada Operator di Area Produksi Batubara PT.X di Kabupaten Muara Enim
Tahun 2021~
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Hubungan Kadar

Debu Total Terhadap Kapasitas Paru-Paru Pada Operator di Area
Produksi Batubara PT.X di Kabupaten Muara Enim Tahun 2021

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Menganalisis distribusi frekunsi kapasitas paru-paru pada operator di
area produksi batubara PT.X di Kabupaten Muara Enim Tahun 2021

b. Menganalisis kadar debu total di area produksi batubara PT.X di
Kabupaten Muara Enim Tahun 2021

c. Menganalisis distribusi frekuensi karakteristik individu (Kadar Debu
Total, Masa Kerja, Penggunaan APD, Personal Hygiene, Sikap) di
area produksi batubara PT.X Di Kabupaten Muara Enim Tahun 2021

d. Menganalisis hubungan kadar debu total terhadap kapasitas paru-
paru pada operator di area produksi batubara PT.X di Kabupaten
Muara Enim Tahun 2021

e. Menganalisis hubungan masa kerja terhadap kapasitas paru-paru
pada operator di area produksi batubara PT.X Di Kabupaten Muara
Enim Tahun 2021

f. Menganalisis hubungan penggunaan APD terhadap kapasitas paru-
paru pada operator di area produksi batubara PT.X di Kabupaten
Muara Enim Tahun 2021

g. Menganalisis hubungan personal hygiene terhadap kapasitas paru-
paru pada operator di area produksi batubara PT.X di Kabupaten
Muara Enim tahun 2021

h. Menganalisis hubungan sikap terhadap kapasitas paru-paru pada
operator di area produksi batubara PT.X di Kabupaten Muara Enim

Tahun 2021
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini juga memberikan manfaat bagi peneliti yang mana
untuk menambah pengalaman serta pengetahuan kita bagaimana cara
menganalisis Hubungan kadar debu total terhadap kapasitas paru-paru
pada operator di area produksi batubara PT.X di Kabupaten Muara
Enim Tahun 2021.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan
pengetahuan serta dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian
selanjutnya, dan sumber bacaan baik buku maupun jurnal untuk
menambah referensi perpustakaan dan bagi mahasiswa dapat
menambah informasi mengenai analisis Hubungan kadar debu total
terhadap kapasitas paru-paru pada Operator di area produksi batubara
PT.X di Kabupaten Muara Enim Tahun 2021.
1.4.3 Bagi PT. X Kabupaten Muara Enim
Sebagai bahan masukkan untuk perbaikkan rencana jangka panjang
di PT.X Kabupaten Muara Enim kedepan khususnya dalam bidang
kesehatan keselamatan kerja tentang kadar debu total terhadap kapasitas
paru-paru pada Operator di area produksi batubara.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di PT.X di Kabupaten Muara Enim
1.5.2 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2021.
1.5.3 Lingkup Materi
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
crossectional. variabel independen dalam penelitian ini adalah (Kadar
Debu Total, Masa Kerja, penggunaan APD, Personal Hygiene, dan
Sikap) dan variabel dependen dalam penelitian ini adalah kapasitas
paru-paru. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan

wawancara menggunakan kuisioner dan melakukan pengukuran.
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